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Abstrak 
Sistem informasi merupakan suatu sistem yang menyediaakan informasi untuk 
mengambil suatu keputusan ataupun memberikan informasi-informasi yang bermanfaat bagi 
pengguna nya. Penulis ingin membuat sebuah sistem yang dapat menangani masalah seperti 
memberikan informasi kepada mahasiswa ataupun orang tua mahasiswa tentang berbagai 
kegiatan kemahasiswaan yang ada pada STMIK Pontianak, dapat juga dikatakan sebagai media 
promosi.  Perangkat lunak ini menggunakan  metode RAD (Rapid Application Development).  
Perangkat lunak  ini dibuat  dengan  menggunakan  bahasa  pemrograman PHP   dan  database  
MySql.  Bentuk penelitian yang digunakan adalah Research and Development (R&D). Teknik 
pengumpulan dengan observasi kasus langsung maupun melalui internet dan media elektronik. 
Perangkat alat analisis yang digunakan; Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence 
Diagram dan Class Diagram.Teknik pengujian menggunakan black box. Hasil penelitian ini 
dapat membantu meningkatkan kinerja pada bidang kemahasiswaan dan juga dapat digunakan 
sebagai media promosi kampus agar dapat lebih dikenal oleh masyarakat lewat sebuah system 
informasi tersebut. 
 
Kata Kunci: Sistem informasi, RAD, PHP dan MySql. 
 
Abstract 
An information system is a system that provides information to take a decision or provide 
information that is useful to users. The author wants to create a system that can handle problems 
such as providing information to students or they parents about various student activities that 
exist in STMIK Pontianak, in addition be said as a media campaign. This software uses the RAD 
(Rapid Application Development) method. This software is made using the  PHP programming 
language and MySql database. The form of research used is Research and Development ( R & D 
). Incorporation techniques with direct case observation or through the internet and electronic 
media. Analysis devices used; Use Case Diagram, Activity Diagram, Sequence diagrams and 
Class Diagrams. Testing techniques using black box. The results or this study can help improve 
performance in the field of student affairs and besides used as a medium for campus promotion 
to be better known by the public through an information system.   
  
Keywords:  Information system, RAD, PHP and MySql. 
 
 
1. PENDAHULUAN 
 
Lingkungan kampus terutama di dalam organisasi sangatlah penting dalam 
berkomunikasi, dalam informasi organisasi kampus, kegiatan-kegiatan organisasi juga dapat di 
akses melalui website.Segala fasilitas ini umumnya disediakan dari berbagai website, website 
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tersebut dibuat semenarik dan seinformatif mungkin sehingga pengunjung sering berkunjung ke 
website tersebut. Informatif artinya website tersebut menyediakan informasi informasi yang 
dibutuhkan dan tidak membingungkan. Untuk membuat website yang menarik, tentulah harus 
menggunakan website yang bersifat dinamis, yang mampu berinteraksi dengan pengunjungnya. 
Artinya website tersebut dibuat dengan sejumlah halaman yang sedikit tapi dapat berubah-ubah 
tampilannya sesuai keinginan. 
BEM (Badan Eksekutif Mahasiswa) merupakan organisasi mahasiswa intra kampus yang 
merupakan lembaga eksekutif tingkat perguruan tinggi, BEM juga sebagai tempat aspirasi 
mahasiswa dalam menyampaikan keluhan, saran, untuk meningkatkan kemajuan kampus baik itu 
di bidang kemahasiswaan atau akademisi.  
 Pemahaman akan sistem informasi dan teknologi diperlukan bagi perusahaan, instansi 
maupun organisasi dalam penyebaran media informasi, karena pentingnya peranan informasi 
mendorong suatu organisasi untuk membangun sistem informasi yang tepat untuk membantu 
pihak-pihak agar mendapatkan informasi yang dibutuhkan dari organisasi tersebut, baik ditingkat 
top level management, middle level management dan low level management bahkan pihak luar 
dari organisasi (Public).[3] Informasi kepengurusan serta keanggotaan pada masing-masing UKM 
belum terekam secara digital yakni masih pada selembar kertas Surat Keputusan, serta data 
kepengurusan hanya berupa nama bukan data lengkap.[1] Pada penelitian ini dirancang website 
informasi untuk memberikan informasi kepada mahasiswa dengan bahasa pemrograman php dan 
database sql. Website ini dibuat bertujuan untuk memudahkan BEM dalam menyampaikan 
informasi kepada mahasiswa, selain itu dengan adanya website ini penyampaian informasi akan 
lebih baik.[2] 
 Menanggapi permasalahan tersebut, dikembangkanlah sebuah perangkat lunak untuk 
membantu Badan Eksekutif Mahasiswa, aplikasi yang dikembangkan tersebut berbasis web. 
Aplikasi tersebut dikembangkan agar mempermudah calon mahasiswa maupun orang tua 
mahasiswa dalam mengetahui berbagai kegiatan kemahasiswaan yang ada di STMIK Pontianak 
dan lebih mudah dalam membagikan informasi bidang kemahasiswaan.  
Pemrograman web sangat dipengaruhi oleh perubahan dan perkembangan teknologi web. 
Saat ini perubahan dan perkembangan tersebut berlangsung dengan sangat cepat. Dalam periode 
waktu yang amat singkat berbagai teknologi web baru bermunculan. Situasi ini memerlukan 
respon yang cepat dan bijaksana dari dunia pendidikan ranah Teknologi Informasi. Ketersediaan 
waktu pembelajaran yang terbatas di satu sisi dan materi belajar yang melimpah disisi lain 
memerlukan pengelolaan materi belajar secara tepat. Pedoman praktikum ini disusun sebagai 
jawaban terhadap situasi tersebut.[10] 
Teknologi Web Service merupakan salah satu teknologi yang dapat digunakan pada system 
berbasis jaringan untuk membangun suatu aplikasi yang terdistribusi. Web Service dapat diartikan 
juga sebuah metode pertukaran data, tanpa memperhatikan dimana sebuah database ditanamkan, 
dibuat dalam Bahasa apa, sebuah aplikasi yang mengkonsumsi data, dan di platform apa sebuah 
data itu dikonsumsi. Web Service mampu menunjang interoperabilitas. Sehingga web service 
mampu menjadi sebuah jembatan penghubung antara berbagai system yang ada. Web Service 
menggunakan standar yang tidak  terikat pada platform dan tidak terikat pada bahasa pemograman 
yang digunakan sehingga memudahkan beberapa komponen untuk saling berhubungan. 
Penelitian ini nantinya web service berfungsi pada saat login dan secara otomatis memposting 
informasi yang ada di website ke sosial media instagram dan facebook. 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian Research and 
Development (R&D). Metode penelitian Research and Development merupakan hasil dari 
penelitian pengembangan, tidak mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan 
produk yang telah ada melainkan untuk menemukan pengetahuan atau jawaban atas permasalahan 
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praktis. Metode penelitian dan pengembangan juga didefinisikan sebagai suatu metode penelitian 
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 
tersebut.Tujuan menggunakan metode ini yaitu untuk menghasilkan sebuah perangkat lunak 
berbasis web pada BEM STMIK Pontianak.[4] 
 
2.1 Metode Perancangan Perangkat Lunak 
 Metode analisis dan perancangan aplikasi yang digunakan adalah metode RAD (Rapid 
Application Development) atau rapid prototyping. Metode perancangan perangkat lunak yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan RAD (Rapid Application Development).[5] 
Ada tiga langkah pengembangan yang dilakukan: 
a. Requirments Planning 
Pada fase ini para pengguna dan penganalisis bertemu untuk mengidentifikasi tujuan 
dari aplikasi atau sistem yang ingin di bangun. Fase ini memerlukan keterlibatan yang 
intens dari kedua belah pihak, tidak hanya melakukan tanda-tangan proposal atau 
dokumen saja. 
b. Design Workshop 
Fase workshop design RAD adaah fase mendesain dan memperbaiki aplikasi atau 
sistem. Ciri-ciri fase ini seperti workshop karena layaknya sebuah workshop yang 
terdapat aktifitas yang pasif. Partisipan tersebut dianalogikan sebagai kelompok-
kelompok kecil yang di bentuk untuk membantu user dalam menyetujui desain. Selama 
workshop desain RAD ini, pengguna merespon working prototype yang ada, menganalisa 
dan memperbaiki modul-modul yang dirancang menggunakan perangkat lunak 
berdasarkan respon pengguna. 
c. Implementation 
Berdasarkan fase sebelumnya, diketahui bahwa selama workshop design, seorang 
penganalisis dan pengguna bekerja bersama secara intensif untuk membuat desain bisnis 
proses atau aspek-aspek non-teknis dari aplikasi. Segera setelah aspek-aspek tersebut 
disepakati dan sistem telah dibangun dan diperbaiki, aplikasi yang baru tersebut 
diujicobakan(testing) dan ditampilkan kepada organisasi untuk mendapatkan respon. 
 
2.2 Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
a. Wawancara (Interview) 
Menurut Afifuddin dan Saebani (2009:131), “Wawancara adalah metode pengambilan 
data dengan cara menanyakan sesuatu kepada seseorang yang menjadi informan  atau 
responden dengan cara bercakap-cakap secara tatap muka”. Wawancara dapat 
digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila dalam penelitian terdapat 
permasalahan yang harus diteliti, dan bertujuan untuk mengetahui hal-hal yang 
berhubungan dengan informan lebih mendalam.[6] 
b. Observasi (Observation) 
Menurut Nawawi dan Martini (dalam Afifuddin dan Saebani, 2009:134), “Observasi 
adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak 
dalam suatu gejala atau gejala-gejala dalam objek penelitian”. Observasi dibutuhkan 
untuk memahami proses terjadinya wawancara dan hasil wawancara dapat dipahami 
dalam konteksnya. Observasi dilakukan terhadap subjek, perilaku subjek selama 
wawancara, interaksi subjek dengan peneliti, dan hal-hal yang dianggap relevan 
sehingga dapat memberikan data tambahan terhadap hasil wawancara.[7] 
c. Studi Dokumentasi (Documentation Study) 
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Menurut Satori dan Komariah (2009:149), Studi dokumentasi yaitu mengumpulkan 
dokumen dan data-data yang diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah 
secara intens sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan pembuktian 
suatu kejadian. Hasil observasi atau wawancara akan lebih kredibel/dapat dipercaya 
kalau didukung oleh dokumen yang terkait dengan fokus penelitian.[8] 
 
2.3 Web Service 
Web service adalah suatu sistem perangkat lunak yang dirancang untuk mendukung 
interoperabilitas dan interaksi antar sistem pada suatu jaringan. Web service digunakan sebagai 
suatu fasilitas yang disediakan oleh suatu web site untuk menyediakan layanan (dalam bentuk 
informasi) kepada sistem lain, sehingga sistem lain dapat berinteraksi dengan sistem tersebut 
melalui layanan-layanan (service) yang disediakan oleh suatu sistem yang menyediakan web 
service. Web service menyimpan data informasi dalam format XML, sehingga data ini dapat 
diakses oleh sistem lain walaupun berbeda platform, sistem operasi, maupun bahasa compiler. 
Web service bertujuan untuk meningkatkan kolaborasi antar pemrogram dan perusahaan, yang 
memungkinkan sebuah fungsi di dalam Web Service dapat dipinjam oleh aplikasi lain tanpa perlu 
mengetahui detil pemrograman yang terdapat di dalamnya. [9] 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Dalam mengembangkan perangkat lunak sistem informasi BEM berbasis web, mengingat 
sebuah website dan sosial media sebagai media informasi yang mudah untuk di akses dan juga 
mempermudah dalam hal berbagi berita tentang kegiatan kemahasiswaan ke pada seluruh 
mahasiswa, sehingga mahasiswa tidak perlu lagi ke kampus untuk mendapatkan berita terbaru 
dan mencari berita yang di inginkan. Pada penelitian ini menggunakan bahasa pemograman PHP 
dan menggunakan database MySQL. Use Case Diagram dan Class Diagram untuk perangkat 
lunak sistem informasi berbasis web pada BEM STMIK Pontianak di buat terlebih dahulu setelah 
itu mulai untuk membuat bagian View atau tampilan perangkat lunak tersebut. Setelah bagian 
View perangkat lunak telah selesai, dilanjutkan pembuatan perangkat lunak tersebut. 
3.1 Unified Modelling Language (UML)  
 UML adalah sebuah bahasa yang telah menjadi standar dalam industri untuk visualisasi, 
merancang dan mendokumentasikan sistem piranti lunak. 
 
a. Use Case Diagram 
Penelitian ini menggunakan use case untuk menjelaskan sistem perancangan 
perangkat lunak yang telah dibuat. Aktor memiliki peran sebagai orang atau sistem 
yang lain ketika berkomunikasi dengan use case. 
Kegiatan yang dilakukan antara Admin, dan Mahasiswa dalam perancangan 
perangkat lunak sistem informasi BEM STMIK Pontianak pada gambar berikut : 
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Gambar 1. Use Case Diagram 
b. Activity Diagram 
Activity Diagram adalah teknik unutk mendeskripsikan logika prosedural, proses 
bisnis dan aliran kerja dalam banyak kasus. Activity diagram untuk proses login 
admin. 
 
 
        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Activity diagram login 
 
c. Sequence Diagram 
Diagram sekuen menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan 
mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan diterima antar 
objek. Pertama admin akan melakukan login kemudian sistem akan mengalihkan ke 
halaman utama.  
 
Admin Sistem 
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              Gambar 3. Sequence diagram login 
 
d. Class Diagram 
Class diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisian kelas -kelas 
yang akan dibuat untuk membangun suatu sistem. Berikut adalah Class Diagram 
sistem informasi BEM STMIK Pontianak. Class Diagram tersebut menggambarkan 
class-class yang digunakan oleh admin dalam menjalankan perangkat lunak tersebut.  
 
 
Gambar 4. Class diagram Sitem Informasi BEM STMIK Pontianak 
  
3.2 Perancangan Aplikasi 
 Aplikasi ini memiliki form-form antara lain form login, form menu utama admin, menu 
utama mahasiswa, halaman utama website. View login adalah tampilan awal perangkat lunak 
Admin 
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dimana admin melakukan login dengan memasukkan username dan password yang telah ada di 
dalam database. Berikut adalah tampilan login : 
 
Gambar 5. View login  Sistem informasi BEM STMIK Pontianak 
 Setelah melakukan login sebagai, maka akan muncul halaman utama admin. Pada 
halaman ini admin akan mengisi profil nya. Berikut adalah tampilan View halaman utama admin 
: 
 
 
Gambar 6. View halaman utama admin 
Admin yang telah login akan menambahkan berbagai berita terbaru seputar kegiatan 
kemahasiswaan STMIK Pontianak. Berikut adalah tampilan View Tambah Berita : 
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Gambar 7 Viem Tambah Berita 
 Selanjutnya akan masuk kehalaman tambah berita dan admin akan mengisi judul berita, 
keterangan atau isi dari berita tersebut, dan menampilkan gambar dari berita tersebut. Berikut ini 
tampilan tambah berita mengenai donor darah. 
 
 
 
Gambar 8. View halaman judul berita 
Setelah menambahkan berita tentang donor darah, maka berita tersebut akan tampil di 
halaman utama atau halaman berita. 
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Gambar 9. view berita baru 
 View halaman utama berisikan berita terbaru tentang berbagai kegiatan kemahasiswaan 
yang telah ditambahkan oleh admin : 
 
 
Gambar 10 View Halaman Utama 
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 Kegiatan kemahasiswaan yang telah di tambahkan ke halaman utama web juga akan di 
tambahkan ke sosial media BEM STMIK Pontianak. Berikut adalah tampilan View Sosial Media 
: 
 
Gambar 11 View Tambah Sosial Media Twitter 
View Mencari berita dimana mahasiswa dapat mengakses berbagai kegiatan BEM 
STMIK Pontianak yang telah ditambahkan. Mahasiswa juga dapat mencari berita yang sesuai 
diinginkan, struktur pengurus BEM STMIK Pontianak terbaru, Visi dan misi BEM STMIK 
Pontianak, dan memberikan kritik dan saran kepada BEM STMIK Pontianak agar dapat lebih 
baik lagi. Berikut adalah tampilan View Mahasiswa : 
 
 
Gambar 14 View Mencari Berita 
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3.3 Pengujian Aplikasi 
Tahap pengujian merupakan suatu proses pengujian terhadap sistem yang telah 
dirancang. Pada tahap pengujian, perangkat lunak akan diuji untuk mencari error atau bug dari 
sistem yang telah di rancang, dan mencari solusi agar permasalahan tersebut dapat segera 
terselesaikan. Pada tahap ini wajib melakukan uji coba terhadap seluruh komponen yang ada pada 
perangkat lunak, seperti fungsi setiap tombl, dan pengujian database yang digunakan dapat 
berfungsi atau tidak.  
Pada tahap ini peneliti menggunakan pengujian BlackBox. Pengujian BlackBox 
bertujuan untuk menguji apakah sistem sudah sesui dengan apa yang tertuang dalam spesifikasi 
fungsional sistem (validation). Pengujian Acceptance dirancang untuk menentukan apakah 
perangkat lunak sudah layak untuk digunakan oleh pengguna. Berikut ini adalah tabel pengujian 
Blackbox : 
 
No 
Skenario 
Pengujian 
Test Case 
Hasil Yang  
Diharapkan 
Pass Fail 
1 Masuk ke 
halaman login 
Mengisi username dan 
password, lalu klik 
tombol “Login” 
 
Sistem akan menunjukkan ke 
halaman utama 
  
2 Halaman 
mencari berita 
terbaru 
Mencari berita yang di 
inginkan atau informasi  
terbaru. 
 
Sistem akan memunculkan berita 
– berita terbaru atau berita yang 
sesuai di inginkan   
3 Menambahkan 
berita – berita 
terbaru 
Menambahkan berita, 
mengisi keterangan berita 
, dan judul berita 
Sistem akan menerima dan 
juga terhubung ke sosial 
media facebook, twitter, dan 
Google+ 
  
4 Mahasiswa 
mengisi 
formulir BSM 
Mengisi formulir yang 
berisikan nama, tempat 
tanggal lahir, jenis 
kelamin, penyakit yang 
pernah di derita dan lain-
lain. 
Sistem akan langsung 
menyimpan data peserta BSM. 
  
 
     4. KESIMPULAN 
 
  Perangkat lunak ini dapat menjadi pilihan agar mahasiswa STMIK Pontianak atau 
mahasiswa luar mengenal dan mengetahui berbagai kegiatan kemahasiswaan yang ada di STMIK 
Pontianak. Ada beberapa kemudahan yang diperoleh yaitu: 
a. Perancangan perangkat lunak ini dapat membantu mahasiswa agar lebih mengetahui 
berbagai kegiatan internal atau kegiatan eksternal yang ada di STMIK Pontianak. 
b. Perancangan perangkat lunak ujian berbasis web ini lebih memudahkan bagian 
kemahasiswaan dalam menyampaikan informasi kepada mahasiswa dan juga akan 
terupdate di sosial media kemhasiswaan seperti instagram, facebook. 
c. Memudahkan dalam berbagai kegiatan kemahasiswaan seperti pengisian peserta BSM, 
info BSM dan lain-lain. 
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Sistem yang dirancang pada perancangan perangkat sistem informasi Badan Eksekutif 
Mahasiswa STMIK Pontianak ini masih sangat sederhana, sehingga perlu dilakukan 
pengembangan terhadap system untuk menghasilkan sistem yang lebih baik lagi. 
 
5. SARAN 
 
Sistem yang dirancang pada sistem informasi Badan Eksekutif Mahasiswa STMIK 
Pontianak ini masih sangat sederhana, sehingga tidak menutup kemungkinan akan 
muncul persoalan baru. Saran untuk pengembangan aplikasi perangkat lunak sistem 
informasi Badan Eksekutif Mahasiswa STMIK Pontianak adalah : 
a. Meningkatkan keamanan sistem agar lebih baik lagi, seperti verifikasi login 
menggunakan email dari masing-masing mahasiswa. 
b. Menambah fitur baru pada aplikasi agar lebih lengkap kedepannya, seperti info 
penerimaan mahasiswa baru, pendaftaran online mahasiswa baru. 
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